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Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No.
158 tahun 1987 dan No. 0543 b/u/1987 yang secara garis besar dapat
diuraikan sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Nama
Iilll;lll)f Nama Huruf Latin
. tidak tidak dilambangkan
\ Alif dilambangkan
o Ba B be
& Ta T te
- ‘a & es (dengan titik di
atas)
d Jim J Je
ha (dengan titik di
C Ha L bawah)
? Kha Kh ka dan ha
> Dal D de
5 7al 7 zet (dengan titik di
atas)
B Ra R “
B Zai z zet
o Sin S ©s
B syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
o | ; bawah)
. de (dengan titik di
oz dad d bawah)
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‘L ta ) te (dengan titik di
i i bawah)

j'a 7 , zet (dengan titik di
: : bawah)

f “ain . koma terbalik di atas

% Gain G g

o Fa F ef

3 Qaf Q ki

2 Kaf K ka

J lam L el

) mim M Em

B nun N cn

9 wau \%Y we

2 ha H ha

3 hamzah S apostrof

S ya Y ve

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
o Kasrah i i




s Dammah u u

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, transliterasi gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Gabungan
Huruf Nama huruf Nama
s Fathah dan ya ai adani
. j Fathah dan wau au adanu
3. Ta’ Marbuthah di Akhir Kata
a. Bila dimatikan, ditulis /:

3

S ditulis hikmah

3

g ditulis Jjizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan
sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya).
b. Bila Ta’ Marbuthah diikuti dengan kata sandang ““al” serta bacaan
kedua itu terpisah , maka ditulis dengan h

karamah al-
auliya’

ditulis

LNl S

c. Bila Ta’ Marbiitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan

dammah ditulis t

J.hf)\ ggj Ditulis zakat al-fitr
4. Vokal Pendek
| | Fathah | ditulis | A
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; Kasrah ditulis I
Dhammah ditulis U
5. Vokal Panjang
1. Fathah + alif ditulis A
dals ditulis Jahiliyyah
2. Fathah + ya’ mati ditulis A
LS::“E ditulis Tansa
3. Kasrah + ya’ mati ditulis 1
Y ditulis Karim
4, dammah + wawu mati ditulis U
Fa5 ditulis Furid
6. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditulis Ai
rg::ﬁ ditulis Bainakum
2. | Fathah + wawu mati ditulis Au
Js Ditulis Qaul

7. Vokal Pendek yang berurutan dalam

satu kata, dipisahkan dengan

apostrof
g‘é‘ § i ditulis a’antum
2, ./A\C: i ditulis u’iddat
{3 J&; J/\S ditulis la’in syakartum

8. Kata Sanding Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

o153l

Ditulis

al-Qur’an
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e

Ditulis

al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah

Ditulis

al-sama’

Ditulis

al-syams

9.Penulisan kata-kata dalam rangkaian. Ditulis menurut bunyi atau

pengucapannya.
SPI J).:J\ 3 jS ditulis zawi al-furiad
2l JA\ ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Inggrit Nurhafilda. 21211673. “Makna Kata Gufran Dalam Al-Qur’an
(Kajian Semantik Toshihiko Izutzu [w. 1413 H/1993 M])” Skripsi,
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. Institut [lmu Al-Qur'an Jakarta.

Penelitian ini bertujuan mengkaji makna gufran dalam Al-Qur’an
menggunakan pendekatan semantik yang dikembangkan Toshihiko Izutsu
(w. 1413 H/1993 M). Istilah ini merupakan konsep penting yang berkaitan
dengan pengampunan, sekaligus mengandung dimensi teologis, moral, dan
spiritual yang kompleks. Studi ini menelusuri makna dasar, relasi makna
dengan istilah lain, perkembangan makna dari periode pra-Qur’anik hingga
Qur’anik, serta pandangan dunia (weltanschauung) Qur’ani terkait
pengampunan.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan penelitian
kepustakaan (library research) yang mengumpulkan data primer berupa
ayat-ayat Al-Qur’an yang mengandung gufran, serta berbagai literatur
pendukung seperti kamus bahasa Arab, tafsir, dan karya Toshihiko Izutsu.
Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan pendekatan semantik,
memfokuskan pada hubungan makna dalam konteks historis-linguistik dan
konseptual Al-Qur’an.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara leksikal gufran berarti
menutupi atau menyembunyikan, baik secara fisik maupun metaforis, yang
menjadi dasar bagi konsep pengampunan dalam Al-Qur’an. Secara
relasional, istilah ini kerap muncul bersama dengan konsep seperti ‘afa
(memaafkan), rahima (kasih sayang), syakiir (bersyukur), dan halim
(penyayang dan penyabar), yang memperkaya maknanya dengan
penekanan pada pengampunan menyeluruh dan kasih sayang Allah. Di sisi
lain, terdapat kontras yang kuat dengan istilah seperti ‘agaba (hukuman),
qisas (pembalasan), jaza (balasan), dan ‘azab (azab), yang menegaskan
keseimbangan antara rahmat dan keadilan dalam sistem nilai Qur’ani.

Dalam perspektif sinkronik dan diakronik, makna gufran tetap
konsisten sebagai bentuk pengampunan, namun berkembang dari periode
Makkiyah yang menonjolkan belas kasih Allah kepada pendosa, menuju
periode Madaniyah yang lebih menekankan aspek sosial seperti
rekonsiliasi dan pemulihan hubungan antarindividu dan masyarakat.
Secara pandangan dunia, pengampunan dalam Al-Qur’an digambarkan
sebagai nilai utama yang memadukan rahmat ilahi dengan tuntutan
keadilan, sekaligus mendorong manusia meneladani sikap pemaaf dalam
interaksi sosial sehari-hari.
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Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan
studi Al-Qur’an melalui pendekatan semantik, serta memperkaya
pemahaman konsep pengampunan yang aplikatif dalam konteks sosial dan
spiritual umat Islam.

Kata Kunci: Gufran, Semantik, Toshihiko Izutsu, Al-Qur’an
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ABSTRACT

Inggrit Nurhafilda. 21211673. "The Meaning of the Word Gufran in
the Qur’an (A Semantic Study Based on Toshihiko Izutsu [d. 1413
H/1993 AD])" Thesis, Faculty of Ushuluddin and Dakwah, Institut
Ilmu Al-Qur'an Jakarta.

This study aims to examine the meaning of gufran in the Qur’an using
the semantic approach developed by Toshihiko Izutsu (d. 1413 H/1993
AD). This term represents a significant concept related to forgiveness,
encompassing complex theological, moral, and spiritual dimensions. The
study explores the basic meaning of the term, its semantic relations with
other relevant terms, its development from the pre-Qur’anic to the Qur’anic
period, as well as the Qur’anic worldview (weltanschauung) regarding
forgiveness.

The research method employed is qualitative library research, which
involves collecting primary data in the form of Qur’anic verses containing
gufran, supported by various literature sources such as Arabic dictionaries,
Qur’anic exegeses (tafsir), and the works of Toshihiko Izutsu. Data analysis
is conducted descriptively with a semantic approach, focusing on the
relationships of meaning within the historical-linguistic and conceptual
context of the Qur’an.

The results show that, lexically, gufran means to cover or conceal, both
in physical and metaphorical senses, which forms the foundation of the
concept of forgiveness in the Qur’an. Relationally, the term often appears
together with concepts such as ‘afa (pardoning), rahima (mercy), syakiir
(gratitude), and halim (forbearing and patient), enriching its meaning with
an emphasis on comprehensive forgiveness and Allah’s mercy. On the
other hand, there is a strong contrast with terms such as ‘agaba
(punishment), gisas (retaliation), jaza (recompense), and ‘azab (torment),
which affirm the balance between mercy and justice within the Qur’anic
value system.

From both synchronic and diachronic perspectives, the meaning of
gufran remains consistent as a form of forgiveness but evolves from the
Makkan period, which highlights Allah’s compassion towards sinners, to
the Madinan period, which emphasizes social aspects such as reconciliation
and the restoration of relationships among individuals and communities.
From the worldview perspective, forgiveness in the Qur’an is depicted as a
core value that harmonizes divine mercy with demands for justice, while
also encouraging humans to emulate forgiving attitudes in their daily social
interactions.

XX



This study contributes significantly to the development of Qur’anic
studies through a semantic approach and enriches the understanding of the
concept of forgiveness, with practical implications for the social and
spiritual contexts of the Muslim community.

Keywords: Gufran, Semantics, Toshihiko Izutsu, Qur’an
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai teks wahyu, Al-Qur’an tidak hanya menyampaikan ajaran
secara normatif, tetapi juga penuh dengan kedalaman bahasa yang
mengandung makna-makna simbolik dan spiritual. Pemahaman
terhadap kandungan Al-Qur’an tidak dapat dilepaskan dari upaya
untuk memahami istilah-istilah kunci (key terms) yang membentuk
struktur maknanya. Karena itu, dibutuhkan pendekatan yang dapat
menggali makna kata secara lebih kontekstual dan mendalam.!

Salah satu pendekatan yang relevan untuk tujuan tersebut adalah
pendekatan semantik, khususnya sebagaimana dikembangkan oleh
Toshihiko Izutsu (w. 1413 H/1993 M). Dalam karyanya, Izutsu
menekankan bahwa setiap kata dalam Al-Qur’an tidak berdiri sendiri,
melainkan berada dalam satu sistem jaringan makna. Kata-kata kunci
ini memiliki peran penting dalam membentuk weltanschauung atau
pandangan dunia Al-Qur’an. Dengan menelusuri relasi semantik antar
kata, kita dapat memahami nilai-nilai dasar yang dibangun dalam
wacana Al-Qur’an. Pendekatan ini menekankan pentingnya melihat
makna kata secara historis-linguistik dan kontekstual, bukan hanya

secara kamus atau literal.2

! Suwarno, et, al., eds., “Relevansi Pendekatan Semantik Toshihiko Izutsu dalam
Menafsirkan Al-Qur’an”, Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 2, no. 02, (September 2022),
h. 174-175.

2 Toshihiko Izutsu, “God and Man in the Koran (Semantics of the Koranic
Weltanschauung)”, terj. Agus Fahri, Supriyanto Abdullah, dan Amirudin, Relasi Tuhan
dan Manusia (Pendekatan Semantik Terhadap Al-Qur’an), (Yogyakarta: PT Tiara
Wacana Yogya Kopen, 1997), h.3.



Salah satu kata kunci dalam Al-Qur’an yang memiliki makna yang

mendalam dan menyentuh aspek teologis, moral, dan spiritual adalah

kata Q\ J.a.c (gufran). Kata ini sering dikaitkan dengan konsep

pengampunan yang menjadi bagian penting dalam relasi antara
manusia dan Tuhan. Berbeda dengan konsep pengampunan dalam
wacana teologi yang lebih spekulatif dan metafisik, penelitian ini
berusaha menelusuri makna gufr-an berdasarkan konteks Al-Qur’an itu
sendiri, sesuai dengan metode semantik yang dikembangkan oleh
Izutsu.?

Kata gufran dalam Al-Qur’an tidak hanya menunjukkan tindakan
pengampunan  Allah  kepada  hamba-Nya, tetapi  juga
merepresentasikan dinamika hubungan antara kesalahan, pertobatan,
dan belas kasih ilahi. Istilah ini muncul dalam berbagai bentuk
derivasinya seperti yagfiru, magfirah, gafiir, gaffar, dan sebagainya,
yang masing-masing muncul dalam konteks yang beragam.
Keanekaragaman konteks ini menunjukkan bahwa kata gufran
memiliki kedalaman makna yang tidak dapat dipahami secara linier.*

Meskipun konsep pengampunan banyak disinggung dalam
berbagai literatur keislaman, kajian yang benar-benar mendalami
makna kata gufran secara linguistik dalam kerangka semantik Al-

Qur’an masih sangat terbatas. Sebagian besar penelitian yang ada lebih

® Halimi zuhdi, “Derai Dosa, Derasnya Ampunan Sang Penguasa Semesta
(Membincang Dosa dan Pengampunan dalam Perspektif Islam), (Dosen Bahasa dan Sastra
Arab, Fakultas Humaniora Universitas Islam Negeri UIN Maulanan Malik Ibrahim
Malang) h.5-4

4 Abdul Gafur Pe’i, “Perubahan Makna Bahasa Arab (Analisis Semantik terhadap
Lafaz ‘Abada, Ghafara dan Syahida Beserta Derivasinya dalam Al-Qur’an)” (Skripsi,
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2023).h. 74-76.



menekankan aspek teologis, normatif, atau praktis tanpa menggali
bagaimana kata ini membentuk sistem makna dan nilai dalam struktur
wacana Al-Qur’an. Padahal, dengan frekuensinya yang tinggi dan
konteks yang sangat beragam, gufran menyimpan potensi besar untuk
dianalisis sebagai konsep kunci yang mencerminkan relasi etis antara
manusia dan Tuhan. Ketiadaan kajian yang fokus secara metodologis
dan semantik terhadap kata ini menciptakan celah yang perlu diisi
dalam khazanah studi Al-Qur’an.

Di sinilah pentingnya metode semantik Izutsu (w. 1413 H/1993
M) untuk mengungkap konstelasi makna dari kata gufran dengan cara
menelusuri oposisi biner, asosiasi makna, serta relasi semantis lainnya
dengan istilah-istilah seperti dzanb (dosa), rahmah (kasih sayang),
taubah (pertobatan), ‘igab (hukuman), dan ‘afw (maaf). Dengan
pendekatan ini, kita dapat memahami gufran bukan hanya sebagai kata
kerja, melainkan sebagai pusat makna dalam sistem nilai moral Al-
Qur’an.®

Pemilihan fokus pada kata gufran dalam penelitian ini dilandasi
oleh relevansi tematiknya. Pengampunan merupakan tema yang terus
aktual dalam konteks sosial dan individual umat Islam. Dalam
kehidupan sehari-hari, umat Islam kerap berhadapan dengan dosa,
kesalahan, dan harapan akan ampunan.® Pemahaman yang benar

terhadap makna gufran dalam Al-Qur’an akan memperkaya

5 M.Bakri Marzuki, “Pengampunan Dosa Menurut Agama Islam dan Agama Kristen
(Suatu Kajian Perbandingan)”, Jurnal Hunafa 2, no. 02, (2006): h. 107-108.

® Fatzry Hazif Darmayou, “Konsep Pengampunan Dalam Al-Qur’an (Studi Analisis
Al-Kahfi ayat 55 dan 58)” (Tesis: Sarjana Fakultas Ushuluddin UIN Kasim Riau 2023).
h.17.



spiritualitas, memperhalus pemahaman etis, dan memperkuat
hubungan manusia dengan Tuhannya.

Selain itu, terdapat kesenjangan penelitian yang menjadi alasan
akademik penting. Sejauh penelusuran penulis, belum banyak kajian
semantik Al-Qur’an, khususnya yang menggunakan metode Izutsu (w.
1413 H/1993 M), yang secara spesifik membahas kata gufran secara
mendalam. Kebanyakan kajian tentang pengampunan lebih bersifat
normatif, teologis, atau sosiologis, dan tidak menekankan aspek
kebahasaan dan jaringan makna sebagaimana ditawarkan oleh Izutsu.
Penelitian ini, dengan demikian, diharapkan dapat mengisi celah
tersebut dengan memberikan kontribusi yang bersifat analitis-
linguistik terhadap pemahaman istilah gufiran.

Toshihiko Izutsu (w. 1413 H/1993 M), seorang orientalis Jepang
yang mendalami Al-Qur’an melalui pendekatan linguistik-filosofis,
memperkenalkan metode semantik yang bertumpu pada dua tahap
analisis semantic field analysis (analisis medan makna) dan system of
ethical concepts (sistem konsep etis). la memandang Al-Qur’an
sebagai teks yang memiliki struktur nilai yang aktif, di mana setiap
kata kunci membentuk makna dalam hubungannya dengan kata-kata
lain di sekitarnya. Melalui pendekatan ini, Izutsu mencoba
menyingkap struktur makna dalam Al-Qur’an dari dalam sistem
semantiknya sendiri, bukan melalui kerangka tafsir dogmatis atau
teologis tertentu.’

Adapun pembahasan dalam penelitian ini tidak akan memperluas

diri pada seluruh konsep pengampunan dalam Islam secara umum,

7 Ahmad Sahidah, God, Man, and Nature (Y ogyakarta: IRCiSoD, 2018), h. 185-186.



melainkan dibatasi hanya pada kata gufran sebagaimana tercantum
dalam Al-Qur’an, melalui pembacaan semantik yang bersumber pada
metodologi Toshihiko Izutsu (w. 1413 H/1993 M). Dengan
pembatasan ini, penelitian diharapkan tetap fokus, terarah, dan
mendalam. Urgensi dan relevansi penelitian ini tidak hanya terletak
pada sisi akademik dalam pengembangan studi semantik Al-Qur’an,
tetapi juga pada kontribusinya dalam membangun pemahaman
keagamaan yang lebih reflektif. Dalam era di mana narasi keagamaan
kerap dipenuhi wacana yang kaku dan normatif, kajian terhadap makna
kata gufran melalui pendekatan semantik ini diharapkan dapat
menyuguhkan perspektif yang lebih kontekstual, humanis, dan
bernuansa.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu memperkaya
khazanah studi Al-Qur’an, khususnya dalam hal metodologi
pendekatan makna, serta memberikan kontribusi pada pengembangan
ilmu tafsir kontemporer yang lebih sadar bahasa dan sistem nilai

internal Al-Qur’an itu sendiri.

Permasalahan Penelitian
Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah disebutkan,
maka penulis akan menguraikan permasalahan yang sesuai dengan
tema yang telah disebutkan. Oleh karenanya, maka penting
menjelaskan beberapa hal berikut:
1. Identifikasi Masalah
a. Terdapat kecenderungan pemahaman terhadap Al-Qur’an yang

bersifat normatif dan literal, tanpa memperhatikan makna



simbolik serta kedalaman bahasa yang terkandung dalam istilah-
istilah kunci Al-Qur’an.

b. Kajian terhadap makna kata kunci dalam Al-Qur’an masih
terbatas, khususnya yang menggunakan pendekatan semantik
secara mendalam yang menelusuri jaringan makna kata dalam
konteks wacana Al-Qur’an.

c. Konsep pengampunan dalam literatur keislaman umumnya
dipahami secara teologis, normatif, atau sosiologis, tanpa
mengkaji posisi kata gufran sebagai bagian dari sistem nilai
moral dan spiritual Al-Qur’an.

d. Kata gufran dalam Al-Qur’an memiliki berbagai bentuk derivasi
dan konteks penggunaan yang kompleks, namun belum banyak
diteliti secara spesifik dalam kerangka analisis semantik untuk
menelusuri dinamika makna serta asosiasi semantiknya.

. Pembatasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada dua aspek utama. Pertama, penelitian

hanya berfokus pada analisis kata gufran yang terdapat dalam Al-

Qur’an. Pemilihan bentuk gufran (masdar) didasarkan pada alasan

metodologis, karena bentuk ini merepresentasikan konsep

pengampunan secara utuh dan abstrak, tidak terikat pada waktu atau
pelaku seperti pada bentuk fi‘il (ghafara, yaghfiru). Dengan
demikian, gufran dapat diposisikan sebagai istilah kunci (key term)
yang mencerminkan ide sentral pengampunan dalam Al-Qur’an.

Kedua, kajian terhadap kata gufran dilakukan dengan

menggunakan pendekatan semantik menurut Toshihiko Izutsu (w.

1413 H/1993 M), yang menekankan analisis medan makna dan

relasi semantis dalam sistem bahasa Al-Qur’an. Analisis dibatasi



pada ayat-ayat yang secara eksplisit memuat kata gufian, baik yang

termasuk kategori Makkiyah maupun Madaniyah, untuk melihat

perbedaan konteks makna berdasarkan periode turunnya wahyu.
3. Rumusan Masalah

Pertanyaan utama dalam penelitian ini adalah:

a. Bagaimana makna kata gufran dalam Al-Qur’an ditinjau melalui
empat tahap analisis semantik menurut Toshihiko Izutsu (w.
1413 H/1993 M)?

Untuk mengurai pertanyaan utama tersebut, rincian pertanyaan
dirumuskan sebagai berikut:
1) Bagaimana makna dasar kata gufran dalam Al-Qur’an
2) Bagaimana makna relasional kata gufran dengan kata
lain yang terkait dalam Al-Qur’an?
3) Bagaimana perubahan makna kata gufran dari periode
pra-Qur’anik hingga periode Qur’anik dalam Al-Qur’an?
4) Bagaimana pandangan dunia (weltanschauung)

mengenai gufran dalam perspektif Al-Qur’an?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji makna kata gufran dalam
Al-Qur’an secara menyeluruh dengan menggunakan empat tahap
analisis semantik menurut Toshihiko Izutsu (w. 1413 H/1993 M), yang
meliputi:
1. Mengidentifikasi makna dasar kata gufran dalam Al-Qur’an.
2. Menganalisis makna relasional kata gufran dengan kata-kata lain

yang terkait dalam Al-Qur’an.



3. Menjelaskan perubahan makna kata gufran dari periode pra-
Qur’anik hingga periode Qur’anik.
4. Menggambarkan pandangan dunia (weltanschauung) mengenai

gufran berdasarkan perspektif Al-Qur’an.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah peneliti
sebutkan, maka dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
memberikan beberapa manfaat sebagai berikut:

1. Secara Teoritis : Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya
dalam kajian semantik Al-Qur'an. Dengan mengkaji makna
semantik kata gufran dalam konteks pengampunan, penelitian ini
dapat memperkaya khazanah ilmiah mengenai hubungan antara
kata-kata dalam Al-Qur'an dengan konsep-konsep teologis seperti
dosa, rahmat, dan azab. Selain itu, penelitian ini dapat
menyumbangkan wawasan baru dalam pemahaman dimensi
vertikal dan horizontal pengampunan dalam ajaran Islam, serta
mengembangkan kajian semantik Al-Qur'an dengan menggunakan
pendekatan Toshihiko Izutsu.

2. Manfaat Praktis: Penelitian ini juga bermanfaat secara praktis,
khususnya dalam memudahkan umat Islam memahami konsep
pengampunan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan menggali
makna kata gufran dan penerapannya dalam hubungan manusia
dengan Allah dan sesama, penelitian ini dapat menjadi bahan kajian
lebih lanjut bagi pengembangan pemahaman teologis dan praktik

keagamaan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber



inspirasi bagi umat Islam untuk meningkatkan kualitas spiritualitas
dan memperbaiki hubungan antar sesama melalui pemahaman yang
lebih mendalam tentang pengampunan dalam Al-Qur'an. Selain itu,
penelitian ini juga bisa menjadi bahan kajian bagi para pengkaji
tafsir dan praktisi keagamaan dalam merumuskan kebijakan

keagamaan yang lebih relevan dengan konteks zaman.

E. Tinjaun Pustaka
Penelitian tentang analisis makna kata gufran dalam Al-Qur’an
dengan menggunakan pendekatan semantik Toshihiko Izutsu telah
dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Beberapa kajian yang
relevan antara lain:

1. Skripsi dengan judul “Konsep Azab dalam Al-Qur’an (Kajian
Semantik Toshihiko Izutsu)” (2020) yang ditulis oleh M.
Hidayatullah.® Fokus utama penelitian ini adalah bagaimana Al-
Qur'an menggambarkan azab sebagai bentuk hukuman dalam
hubungan antara manusia dan Allah. Penelitian ini memiliki
kesamaan dalam menggunakan teori Toshihiko Izutsu dan meneliti
konsep-konsep yang berhubungan dengan hubungan manusia
dengan Allah. Namun, perbedaannya terletak pada fokus kajian.
Penelitian Hidayatullah berpusat pada azab sebagai hukuman,
sedangkan penelitian ini menitikberatkan pada gufran sebagai
pengampunan.

2. Tesis dengan judul “Perubahan Makna Bahasa Arab (Analisis
Semantik terhadap Lafaz ‘Abada, Ghafara dan Syahida Beserta

8 M. Hidayatullah, “Konsep Azab dalam Al-Qur’an (Kajian Semantik Toshihiko
Izutsu) ”, (Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,2020).
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Derivasinya dalam Al-Qur’an)” (2023) yang ditulis oleh Abdul
Gafur Pe’i. Penelitian ini mengkaji makna dasar dan relasional dari
tiga lafaz sekaligus, yaitu ‘abada, ghafara, dan syahida, sehingga
memberikan pemahaman tentang perubahan makna dan hubungan
lafaz-lafaz tersebut dalam sistem bahasa Al-Qur'an. Kesamaannya
dengan penelitian ini terletak pada kajian terhadap kata yang
berhubungan dengan konsep pengampunan. Namun, perbedaannya
terletak pada pendekatan yang digunakan Abdul Gafur Pe’i tidak
menggunakan metode semantik Toshihiko Izutsu, sedangkan
penelitian ini menggunakan empat tahap analisis semantik menurut
Izutsu untuk menggali makna kata gufiran secara lebih mendalam.
Selain itu, Abdul Gafur Pe’i menggunakan lafaz ghafara, sementara
penelitian ini fokus pada lafaz gufran sebagai bentuk masdar yang
memiliki fungsi dan makna khusus dalam Al-Qur’an. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
lebih mendalam dalam memahami konsep pengampunan dalam Al-
Qur’an.

3. Skripsi dengan judul “Konsep Pengampunan Dalam Al-Qur’an
(Studi Analisis Al-Kahfi ayat 55 dan 58)” (2023) yang ditulis oleh
Fatzry Hazif Darmayou. Penelitian ini fokus pada kajian
pengampunan dalam Al-Qur’an dengan studi mendalam terhadap
dua ayat spesifik menggunakan analisis makna kata gufran.
Kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan

terletak pada tema besar yaitu pengampunan. Namun, penelitian

 Abdul Pe’l “judul “Perubahan Makna Bahasa Arab (Analisis Semantik terhadap
Lafaz ‘Abada, Ghafara dan Syahida Beserta Derivasinya dalam Al-Qur’an)”, (Tesis: UIN
Alauddin Makassar, 2023).
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Fatzry hanya membahas dua ayat saja secara spesifik dan tidak
menggunakan metode semantik Toshihiko Izutsu secara utuh,
sementara penelitian ini menggunakan pendekatan semantik
Toshihiko Izutsu dengan empat tahap lengkap (makna dasar, makna
relasional, sinkronik-diakronik, dan Weltanschauung) untuk
menggali konsep pengampunan secara lebih luas dalam seluruh
ayat yang memuat kata gufran. Dengan demikian, penelitian ini
menawarkan ruang lingkup kajian yang lebih menyeluruh dalam
pemahaman makna pengampunan. '?

4. Artikel Ilmiah berjudul “Konsep Kata <lLJ Dalam Al-Qur’an
Pendeketan Semantik Toshihiko Izutsu” yang ditulis oleh Tri Tami
Gunarti dan Mubarok Ahmadi, diterbitkan dalam Jurnal Al-Furqon
Vol. 6, no. 01 (Juni 2023).!" Penelitian ini berfokus pada analisis
kata ¢LJ dalam Al-Qur'an dengan menggunakan metodologi
Toshihiko Izutsu, sehingga memberikan pemahaman tentang
bagaimana kata tersebut terhubung dengan konsep-konsep lain
dalam sistem bahasa Al-Qur'an. Persamaan dengan penelitian ini
adalah keduanya menggunakan teori Toshihiko Izutsu sebagai
pendekatan utama. Namun, perbedaannya terletak pada fokus
kajian. Penelitian Tri Tami Gunarti dan Mubarok Ahmadi berfokus
pada kata <L/ sedangkan penelitian ini membahas kata gufi-an.
Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi yang
berbeda dalam penerapan teori Izutsu untuk memahami konsep

pengampunan dalam Al-Qur'an.

10 Fatzry Hazif Darmayou, “Konsep Pengampunan Dalam Al-Qur’an (Studi Analisis
Al-Kahfi ayat 55 dan 58)” (Tesis: Sarjana Fakultas Ushuluddin UIN Kasim Riau 2023).

"' Tri Tami Gunarti dan Mubarok Ahmadi, “ Konsep Kata sW!! dalam Al-Qur’an
Pendeketan Semantik Toshihiko Izutsu”, Jurnal Al-Furqon 6, no. 01 (Juni 2023).
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5. Artikel Ilmilah berjudul “Makna Dasar dan Makna Relasional
Pada Kata Al-Balad dalam Al-Qur’an: Kajian Semantik Toshihko
Izutsu” yang ditulis oleh Muhammad Taqiyudin, Supardi Supardi,
dan Ade Nailul Huda, diterbitkan dalam Jurnal Pemikiran Islam
Vol. 8, No. 02, pada Tahun 2022.'? Fokus utama penelitian ini
adalah memahami makna dasar dan relasional dari kata tersebut,
terutama dalam kaitannya dengan konsep-konsep yang relevan
seperti tempat, tanah, dan konteks geografis tertentu. Dengan
menggunakan teori semantik Toshihiko Izutsu, penelitian ini
berhasil mengungkap hubungan kata al-balad dengan konsep-
konsep lain yang ada dalam teks Al-Qur'an. Penelitian ini memiliki
kemiripan dengan penelitian ini dari segi metode. Sama-sama
menggunakan pendekatan semantik Toshihiko Izutsu, keduanya
berupaya menggali makna kata dalam Al-Qur'an berdasarkan
hubungan antar kata. Namun, terdapat perbedaan fokus yang
mencolok. Penelitian Taqiyudin berpusat pada makna tempat atau
tanah (al-balad), yang lebih bersifat kontekstual dan geografis,
sedangkan penelitian ini menyoroti gufran sebagai konsep
pengampunan yang mencakup hubungan spiritual dan sosial.

6. Artikel Ilmilah berjudul “Al-Qur’an dan Semantik Toshihiko Izutsu
Pandangan dan Aplikasi dalam Pemahaman Konsep Magam” yang
ditulis Siti Fatimah (2020) diterbitkan dalam jurnal Institut [lmu Al-
Qur’an Jakarta ac.id Vol.3, No. 20, pada tahun 2020.!* Dalam

12 Muhammad Taqiyudin, Supardi Supardi, dan Ade Nailul Huda, “Makna Dasar dan
Makna Relasional Pada Kata Al-Balad dalam Al-Qur’an: Kajian Semantik Toshihko
Izutsu” Jurnal Pemikiran Islam 8, no. 02, (Desember 2022).

13 Siti Fatimah, “Al-Qur’an dan Semantik Toshihko Izutsu Pandangan dan Aplikasi
dalam Pemahaman Konsep Maqam”, Jurnal Institut llmu Al-Quran Jakarta 3, no. 20,
(2020).
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kajiannya, Fatimah menyoroti bagaimana kata magam saling
terhubung dengan konsep-konsep lain dalam Al-Qur'an. Jika
dibandingkan dengan penelitian ini, ada persamaan yang jelas pada
pendekatan yang digunakan. Sama-sama menggunakan teori
semantik Toshihiko Izutsu, baik penelitian Fatimah maupun
penelitian ini sama-sama berusaha memahami makna kata dalam
Al-Qur'an melalui hubungan antar kata yang membentuk sistem
bahasa. Namun, perbedaan yang mendasar terletak pada fokus
kajian. Fatimah menyoroti magam, yang berkaitan dengan posisi
atau tingkatan spiritual, sedangkan penelitian ini berfokus pada kata
gufran,

Dengan mempertimbangkan semua penelitian terdahulu ini,
penelitian yang akan dilakukan memiliki potensi besar untuk mengisi
celah dalam literatur yang ada. Dengan memberikan analisis
mendalam tentang konsep gufran menggunakan metode semantik
Toshihiko Izutsu (w. 1413 H/1993 M), penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi signifikan terhadap pengayaan kajian makna
istilah kunci dalam Al-Qur’an, khususnya dalam memahami kerangka
nilai dan konsep pengampunan sebagaimana dibangun dalam struktur

bahasa Al-Qur’an.

Metodologi Penelitian

Agar penelitian ini menjadi penelitian yang teratur, maka perlu
adanya sebuah prinsip umum yang akan mengarahkan gerak sebuah
penelitian. Oleh karenanya, penulis akan menerapkan metode

penelitian, sebagai berikut:
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1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kualitatif '
dalam bentuk penelitian kepustakaan (library research)'® yang
meliputi kegiatan mengidentifikasi dan menganalisis dokumen-
dokumen yang memuat informasi yang berhubungan dengan
permasalahan yang penulis kaji. khususnya yang berkaitan dengan
konsep gufran dalam Al-Qur’an menurut pendekatan semantik
Toshihiko Izutsu (w. 1413 H/1993 M).
2. Sumber Data
Sumber data merupakan subjek di mana data itu diperoleh.
Dalam penelitian ini terdiri dari sumber data primer dan sekunder. ¢
a. Data Primer
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah ayat-ayat Al-
Qur’an yang mengandung kata gufran. Ayat-ayat tersebut
dianalisis menggunakan pendekatan semantik Toshihiko Izutsu
untuk memahami makna dan konteks penggunaannya. Adapun
sumber-sumber utama yang digunakan meliputi Al-Qur’an dan
terjemahannya, serta beberapa kamus bahasa Arab seperti Lisan
al-‘Arab, AI-Mu ‘jam al-Wasit, dan Al-Ma ‘ani al-Jami ‘. Penulis
juga merujuk pada buku Relasi Tuhan dan Manusia: Semantik
Al-Qur’an karya Toshihiko Izutsu sebagai rujukan utama dalam

pendekatan semantik.

14 Rifai Abu Bakar, Pengantar Metodologi Penelitian, Cet Pertama (UIN Sunan
Kalijaga: Februari 2021), h. 11.

15 Abdurrahman, “Metode Penelitian Kepustakaan dalam Pendidikan Islam” Jurnal
Pendidikan dan Pemikiran 3, no. 02, (Juni 2024): h. 105.

16 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penulisan Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), h. 129.
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b. Data Sekunder
Sumber data sekunder berupa berbagai literatur penunjang
seperti buku-buku ilmiah, jurnal, skripsi, tesis, makalah, serta
artikel dari media daring yang relevan. Data ini digunakan untuk
memperkaya analisis dan memberikan sudut pandang tambahan
terkait makna kata gufran dalam Al-Qur’an.

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dokumentasi, yakni suatu cara pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen
tertulis, gambar, maupun elektronik.!” Langkah-langkah
dokumentasi pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Membaca beberapa yang membahas konsep gufran dalam Al-
Qur'an.

b. Menganalisis dan menggali substansi ayat-ayat yang
berhubungan dengan pengampunan dan hubungan manusia
dengan Allah dan sesama.

c. Menganalisis karya Toshihiko Izutsu yang mengkaji kata gufran
untuk menilai makna dasar, makna relasional, perubahan makna
secara sinkronik dan diakronik, serta pandangan dunia
(weltanschauung) mengenai pengampunan dalam konteks
semantik

d. Memperdalam pemahaman dengan menelaah berbagai karya dan
literatur pendukung untuk mengonfirmasi temuan dari penelitian

ini.

17 Natalina Nilamsari, “Memahami Studi Dokumen Dalam Penelitian Kualitatif”,
Jurnal Wacana X1, No. 02, (Juni 2014): h. 181.
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4. Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah model analisis-deskriptif. Penelitian deskriptif adalah suatu
metode penelitian yang menggambarkan semua data atau keadaaan
subjek atau objek penelitian.'® Sedangkan metode analisis adalah
kegiatan menganalisa data yang telah diperoleh dari data primer
maupun sekunder kemudian dikumpulkan agar diperoleh suatu
gambaran yang bermanfaat dari semua data tersebut.!® Jadi, metode
deskriptif analisis adalah mendeskripsikan data-data yang telah
dikumpulkan kemudian dianalisa dan disimpulkan untuk
mendapatkan jawaban atas masalah yang dikemukakan.

Dan yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif dengan pendekatan semantik. Penelitian deskriptif
bertujuan  untuk  menggambarkan, = menganalisis, = dan
mendeskripsikan data yang berkaitan dengan makna relasional kata
gufran dalam Al-Qur'an. Proses analisis dimulai dengan
mengidentifikasi makna dasar kata gufran melalui kamus-kamus
klasik dan modern, kemudian dilanjutkan dengan mengkaji tafsir-
tafsir yang ada untuk memahami bagaimana kata ini dipahami
dalam berbagai konteks. Penulis juga menganalisis hubungan
antara kata gufran dan kata-kata lain dalam Al-Qur'an, serta
bagaimana makna kata ini berkembang dalam konteks sosial dan
teologis. Setelah itu, hasil temuan dari data primer (ayat-ayat Al-

Qur'an dan tafsir) dan data sekunder (literatur terkait) dianalisis

h. 84

18 Restu Kartika Widi, Asas Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010),

9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:

Alfabeta, 2013), h. 89.
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untuk mendapatkan gambaran yang lebih mendalam mengenai
konsep pengampunan dalam Islam, dan bagaimana konsep ini
diterjemahkan dalam kehidupan kontemporer. Hasil analisis akan
disajikan dalam bentuk deskripsi yang jelas dan sistematis untuk
memberikan jawaban atas rumusan masalah yang dikemukakan.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pemahaman tentang makna gufran dalam
perspektif tafsir kontemporer.
5. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan semantik sebagaimana diperkenalkan oleh Toshihiko
Izutsu. Pendekatan ini berfokus pada analisis istilah kunci dalam
Al-Qur'an untuk mengungkap makna dan konsep yang terkandung
di dalamnya. Dalam metode ini, Al-Qur'an dipahami sebagai
sumber utama yang secara mandiri menjelaskan makna istilah
berdasarkan konteks penggunaannya dalam ayat-ayat terkait.

Izutsu mendefinisikan semantik sebagai studi mendalam
tentang konsep-konsep utama dalam bahasa yang bertujuan untuk
menggali pandangan dunia (Weltanschauung) yang terkandung di
dalamnya.?® Dalam penelitian ini, pendekatan tersebut diterapkan
untuk menganalisis kata gufran dalam Al-Qur'an, guna memahami
bagaimana kata tersebut mencerminkan konsep pengampunan
dalam ajaran Islam serta relevansinya dalam hubungan manusia

dengan Tuhan.

20 Toshihiko Izutsu, “Konsep-Konsep Etika Religius dalam al-Qur'an”, terj. Agus
Fahri Husein dkk. (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1993), h. 04.



18

G. Teknik dan Sistematika Penelitian

Teknik penulisan yang dijadikan panduan dalam penyusunan
dan penulisan proposal skripsi ini adalah buku Pedoman Penulisan
Proposal dan Skripsi Institut [lmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta tahun 2021.

Agar penelitian ini tersusun secara sistematis dan terarah, maka
penulis menyusun sistematika penulisan dengan membaginya menjadi
lima bab, sebagai berikut:

Bab pertama, berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan
pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian, serta teknik dan
sistematika penulisan.

Bab kedua, Konsep Magfirah dalam Al-Qur’an, membahas
definisi magfirah secara umum dan dari berbagai perspektif untuk
melihat cakupan maknanya. Selanjutnya, dibahas faktor-faktor
semantik yang berkaitan dengan ampunan (magfirah) dan berbagai
jenis ampunan yang dikaji dalam Al-Qur’an. Bab ini juga melakukan
identifikasi ayat-ayat yang mengandung kata gufran beserta
turunannya, serta menampilkan penafsiran para ulama melalui tafsir
klasik dan kontemporer, sehingga memberikan gambaran pemahaman
mufasir terhadap konsep magfirah dalam Al-Qur’an.

Bab ketiga, Gambaran Umum Tentang Semantik Al-Qur’an,
menjelaskan teori semantik secara umum, meliputi pengertian, sejarah
perkembangan, macam-macam teori, dan penerapannya dalam kajian
Al-Qur’an. Selanjutnya dijelaskan secara khusus teori semantik
Toshihiko Izutsu, mencakup biografi singkat, konsep semantik Al-
Qur’an menurut pandangannya, serta empat langkah analisis semantik

yang menjadi ciri khas pendekatan Izutsu.
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Bab keempat, Analisis Semantik Kata Gufran dalam Al-Qur’an
Berdasarkan Teori Toshihiko Izutsu, membahas makna dasar kata
gufran menurut kamus-kamus bahasa Arab, analisis relasional melalui
sintagmatik dan paradigmatik, serta pendekatan sinkronik dan
diakronik yang menelusuri makna kata pada periode pra-Qur’anik,
Qur’anik, dan pasca-Qur’anik. Bab ini juga menyoroti
weltanschauung atau pandangan dunia Qur’ani yang terbentuk melalui
penggunaan kata gufran, untuk memahami bagaimana Al-Qur’an
membentuk perspektif kehidupan melalui konsep pengampunan.

Bab kelima, Penutup, menyajikan rangkuman jawaban terhadap
rumusan masalah, kesimpulan penelitian, serta saran untuk penelitian
selanjutnya. Dengan struktur ini, penelitian diharapkan tersusun secara
jelas, fokus, dan mampu memberikan kontribusi dalam pengembangan
studi semantik Al-Qur’an serta pemahaman konsep pengampunan

dalam konteks sosial dan spiritual umat Islam.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis semantik terhadap kata gufran dalam Al-

Qur’an melalui pendekatan Toshihiko Izutsu, dapat disimpulkan hal-

hal berikut sesuai dengan empat tahap yang digunakan:

1.

Makna Dasar Kata Gufran: Secara leksikal, gufran berarti

menutupi atau menyembunyikan, baik dalam makna fisik

maupun metaforis. Makna ini konsisten ditemukan dalam

kamus klasik seperti Lisan al-‘Arab, Magayis al-Lughah, dan

al-Mu ‘jam al-Wasit, dan menjadi fondasi dalam konsep

pengampunan dalam Al-Qur’an.

Makna Relasional Kata Gufran:

a.

Sintagmatik: Dalam struktur ayat Al-Qur’an, gufran sering
muncul bersamaan dengan istilah seperti ‘afa, rahima,
syakiir, dan halim. Kombinasi ini memperkaya makna
gufran dengan penekanan pada pengampunan menyeluruh,
kasih sayang Allah, penghargaan terhadap amal baik, dan
kesabaran Allah terhadap kesalahan hamba-Nya.

Paradigmatik: Secara paradigmatik, gufran memiliki
sinonim dekat seperti safaha, ‘afa, dan rahima, tetapi tetap
memiliki kekhasan pada aspek penutupan dosa dalam
hubungan vertikal antara manusia dan Allah. Sebaliknya,
antonim seperti  ‘aqaba, gqisas, jaza, dan ‘azab

menampilkan sisi keadilan dan pembalasan, mempertegas
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kontras antara rahmat dan hukuman dalam medan makna
Al-Qur’an.

3. Pendekatan  Sinkronik-Diakronik Kata Gufran: Secara
sinkronik, makna dasar gufran sebagai menutupi dan
mengampuni tetap konsisten, baik dalam konteks ilahi maupun
sosial. Pendekatan diakronik menunjukkan perkembangan
makna dari periode Makkiyah yang menekankan kasih sayang
Allah kepada pendosa sebagai motivasi spiritual, hingga periode
Madaniyah yang memperluas makna ke ranah sosial seperti
pentingnya saling memaafkan dan pengaturan masyarakat
Muslim.

4. Weltanschauung Kata Gufran: Secara weltanschauung, gufran
dalam Al-Qur’an mencerminkan pandangan dunia yang
menempatkan pengampunan sebagai nilai utama. Kata ini tidak
hanya menggambarkan kasih sayang Allah kepada hamba-Nya,
tetapi juga mendorong manusia untuk meneladani sifat pemaaf
dalam kehidupan sosial. Konsep gufran membentuk
keseimbangan antara rahmat dan keadilan dalam sistem nilai

Qur’ani.

B. Saran
Setelah melakukan kajian terhadap makna kata gufran dalam
Al-Qur’an melalui pendekatan semantik Toshihiko Izutsu, penulis
berharap penelitian ini dapat menjadi kontribusi awal untuk
memahami konsep pengampunan secara lebih mendalam, tidak
hanya dari aspek kebahasaan, tetapi juga teologis, sosial, dan moral.

Gufran bukan sekadar istilah linguistik, melainkan bagian dari
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struktur nilai Qur’ani yang menekankan kasih sayang, transformasi,
dan etika relasi antarmanusia.

Selain itu, penulis berharap tulisan ini dapat memperkaya
wawasan di bidang Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, khususnya dalam
pemanfaatan pendekatan semantik sebagai metode kontemporer
yang mampu mengungkap weltanschauung Al-Qur’an secara
komprehensif. Kajian terhadap konsep kunci seperti gufran sangat
relevan dalam dinamika sosial dan moral masyarakat, karena nilai-
nilai yang terkandung bersifat universal sekaligus kontekstual.

Penulis juga mendorong agar lebih banyak penelitian dilakukan
dengan pendekatan interdisipliner, misalnya mengaitkan semantik
Qur’ani dengan psikologi, filsafat etika, atau hukum Islam, agar
pesan Al-Qur’an tentang pengampunan dapat lebih aplikatif dalam
berbagai aspek kehidupan. Penulis menyadari kajian ini memiliki
keterbatasan dari segi cakupan sumber dan kedalaman analisis.

Oleh karena itu, penelitian lanjutan sangat dianjurkan untuk
mengembangkan kajian ini secara lebih luas dan kritis, termasuk
meneliti kata-kata kunci Al-Qur’an lainnya menggunakan kerangka
teori Izutsu atau tokoh semantik lain, serta memperkaya analisis
dengan tafsir klasik dan kontemporer agar hasil penelitian lebih
mendalam, relevan, dan bermanfaat bagi pengembangan studi Al-

Qur’an.
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